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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapatlah disimpulkan sebagai berikut:  

1. Proses keberadaan Jam’iyah Ahlith-Thariqah al-Mu’tabarah an-Nahdliyah 

(Jatman) di Kalimantan Selatan dilatarbelakangi oleh keberadaan organisasi-

organisasi tarekat di Kalimantan Selatan. Jatman didirikan dengan 

mempercayakan kepada pada ahli tarikat (mursyid) yang sudah beroleh 

predikat wakil talqin dari Shahibul Wafa Tajlul Arifin (Abah Anom) 

Suryalaya Tasikmalaya untuk wilayah Kalimantan Selatan, yaitu Prof Dr KH 

Zurkani Jahja MA (alm) yang kemudian dilanjutkan oleh Drs KH Syakerani 

Nasri, dimaksudkan untuk menghimpun organisasi-organisasi tarekat yang 

ada, melakukan pembinaan dan monitoring sekiranya ada organisasi tarekat 

yang kontroversial dan menyimpang. Saat ini (periode 2020-2025) Pengurus 

Jatman Idaroh Wustha (Pengurus Daerah) Kalsel diketuai (Rois) Drs KH 

Syakerani Nasri dan Katib KH Abdul Malik Yasin (alm) dan sudah 

membentuk Idaroh Syu’biyah (Pengurus Cabang) di 13 kabupaten/kota 

Kalimantan Selatan.  

2. Kiprah kegiatan yang dilaksanakan oleh Idaroh Wustha Jatman Kalimantan 

Selatan meliputi kegiatan umum yang bersifat sosial keagamaan, dan kegiatan 

khusus berupa pembelajaran dan pengamalan tarekat Qadiriyah wa 

Naqsyabandiyah (TQN). Kegiatan umum sosial keagamaan seperti 
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membagikan bantuan sembako untuk masyarakat terdampak banjir, 

silaturahim kepada para pengurus tarekat lain dalam lingkup tarekat 

mu’tabarah, mensosialisasikan hasil-haisl pertemuan organisasi tarekat, 

tahlilan dan ziarah untuk pengurus tarekat dan simpatisan Jatman Kalsel yang 

meninggal dunia dan menjalin kerjasama dengan pemerintah. Kegiatan khusus 

adalah pembelajaran dan pemahaman amalan tarekat, baik untuk masyarakat 

umum maupun jemaaah khusus yang ingin menjadi pengamal tarekat serta 

bantuan pengamalan TQN untuk murid khusus yang mengalami gangguan 

jiwa, khususnya ketergantungan narkotika. 

B. Saran-saran 

Guna meningkatkan kiprah Jatman Kalimantan Selatan, disarankan 

sebagai berikut: 

a. Pengurus Jatman Idaroh Wustha Kalimantan Selatan bersama dengan 

pengurus Jatman Idaroh Syu’biyah di 13 kabupaten kota hendaknya terus 

mengkampanyekan keberadaan Jatman dengan aktif berkegiatan, sehingga 

masyarakat terdorong untuk mengetahui keberadaan Jatman beserta kegiatan-

kegiatannya. 

b. Pengurus Jatman hendaknya aktif melakukan pembinaan dan monitoring 

terhadap keberadaan tarekat-tarekat di Kalsel agar selalu dalam kategori 

tarekat mu’tabarah dan berusaha meluruskan kalau ada tarekat yang ghairu 

mu’tabarah.   
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c. Masyarakat Kalimantan Selatan yang hingga saat ini masih belum bisa bebas 

dari adanya warga yang mengalami ketergantungan terhadap penyalahgunaan 

narkotika, hendaknya dapat menjadikan amaliyah tarekat sebagai salah satu 

alternatif pendekatan penyembuhan, dan hal ini hendaknya didukung pula 

oleh pemerintah dan pihak kepolisian di daerah. 


